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ABSTRACT

The purpose of this study is to claiify relationship between sedimentation process including
accumulation rate total suspended solid and grain size-sediment, and anthropogenic
activities. Sediment samples consist of accumulation rate, total suspended solid and surface
sediments were collected from 4 stasions in the dompak sea, Riau Archipelago province,
Indonesia in July to August 2008. Present work revealed that station 4 is characterized by the
bigbest accumulation rate (2.21 ml /cm® day ), very fine sand and very poorly sorted
sediment, under the influence of bauxite mining supplied terrigeneous sediments.
Contrastingly, station 3 is occupied by the lowest accumulation rate accumulation rate (0.48
ml/cm?/day), high suspended sediment (2 mg/l) , and coarse silt, under the influence of rather
stagnant water masses. Rather high accumulation rate (0.72 ml/ cm?/day),coarse silt and well
sorted sediments are found in station 1 which affected by waters transportation and
binterland development activities. The sediment of station 2 is characterized by accumulation
rate (0.55 ml/cm? / day), fine sand and moderately well sorted sediment. The sediment is
assumed to be derived from surrounding areas which is trapped by mangrove . the result at
the probability calculation sedimentation occurring in Dompak Sea is affedted by
anthropogenic activities (p<0.05) in addition, natural process play also importance role on
the sedimentation.

Keywords : sedimentation, anthropogenic activities, natural process, Dompak Sea

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan hubungan antara proses pengendapan sedimen
meliputi kecepatan akumulasi sedimen, total padatan tersuspensi dan ukuran butir sedimen,
dan aktivitas anthropogenic. Sedimen permukaan diambil dari 4 stasiun di laut Dompak,
propinsi kepulauan riau , Indonesia pada periode Juli — Agustus 2008. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa stasiun 4 dicirikan oleh kecepatan akumulasi tinggi (2,21
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ml/cm®/hari), butiran pasir sangat halus dan tersortir sangat buruk, mengindikasikan
pengaruh pemasukan sedimen terrigencous yang berasal dart penambangan bauksi:
Scbaliknya, pada stasiun 3 kecepatan akumulasi rendah (0,48 ml/cm*/han). total padatan
tersuspenst tinggl (2 mg/l), dan didominast olch butiran Linau kasar, dipengaruhi olch
massa air tenang. Kecepatan akumulasi agak nnggr (0.72 ml/cme harg: bunean Linau kasae
dan sedimen tersortir baik, ditemukan pada stasiun | yang dipengarahn oleh akntirag
transportast laut dan pengembangan daratan. Sedimen pada stasun 20 diarikan olely
kecepatan akumulasi sedang (0,55 ml/cm?/hart), butiran pasir halus dan tersortir sed. ang,
diduga sedimen tersebut berasal dari daerah sekitar yang ditumbuhi olch pohon mangrove
berfungsi sebagai perangkap sedimen. Hasil uji ANOVA (p<0,05) diperoleh F hitung (5,41)
> Ftabel (5,07), mengindikasikan proses pengendapan sedimen di Laut Dom
dipengaruhi oleh aktifitas anthropogenik. Selain itu proses alami seperti karakteristy
oseanografi Laut Dompak juga memainkan peranan penting terhadap proses pengendapa
sedimen.

Kata Kunci : Sedimentasi, aktivitas anthropogenik, proses alami, Lant Donpak.
PENDAHULUAN

Perairan Dompak terletak di sekitar Pulau bompuk berada di dalam wilayah
administrasi Provinsi Kepulauan Riau, merupakan kawasan aktivitas anthropogenik yan
komplek seperti aktivitas pelayaran, industri tambang bauksit, pemukiman, pelabuha
kapal maupun lainnya. Segala bentuk aktivitas di sekitar kawasan ini akan berdamp
langsung pada perairan tersebut baik secara biology, fisika maupun kimia. Bila ditinjau dari®
aspek ekosistem dasar perairan, dampak tersebut juga akan memberikan pengaruh
terhadap proses sedimentasi. Selain itu, kondisi alamiah perairan ini seperti kebera
tumbuhan pantai (mangrove), bentuk morphologi perairan, pola hidrologi dan oseano
juga memainkan peranan penting dalam proses sedimentasi.

Sedimen sebagai material-material yang berasal dari perombakan batuan yang lebil
tua atau material yang berasal dari proses neathering batuan dan ditransportasikan oleh,
udara atau material yang diendapkan oleh proses-proses yang terjadi secara alami s
presitipasi secara kimia atau sekresi oleh organisme, kemudian membentuk suatu lap
pada permukaan bumi (Rifardi, 2008a). Selain itu Semua material dari aktivitas dida
yang masuk ke dalam perairan laut dan mengendap di dasar perairan. Pengend
sedimen tergantung kepada medium angkut, dimana bila kecepatan berkurang m
tersebut tidak mampu mengangkut sedimen ini sehingga terjadi penumpukan (Ompi e
1990).

Beberapa hasil penelitian menunjukkan proses sedimentasi dipengaruhi ole
faktor utama yaitu supplai sedimen yang berasal dari hasil sampingan aktivitas m
dalam mengelola sumberdaya alam dan faktor alam berupa dinamika kondisi h
sekitar perairan. Rifardi (2006; 2008c) menjelaskan terjadi akselerasi dua faktor diatas.
proses pengendapan, dimana faktor utama sebagai penyuplai sumber material da
kedua berperan dalam penyebarannya sampai material tersebut diendapkan.

Penelitian in1 bertujuan untuk menganalisis proses sedimentasi ditinjau dari se@
terakumulasi, sedimen tersuspensi dan karakteristik fistk  sedimen akibat 2
anthropogenik di perairan Pantai Dompak Provinsi Kepulauan Riau.
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i dan Metode

-Penclitian int dilaksanakan selama dua bulan (Juli-Agustus 2008). 1 perairan pantai
k Kecamatan Bukit Bestari Provinsi Kepulauan Riau (Gambar 1)
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ambar 1. Peta phisiographi perairan Dompak yang menunjukkan lokasi
penelitian (dalam peta Indeks).

pengamatan ditentukan berdasarkan kondisi lapangan (Gambar'1), yaitu Stasiun I
’53'2,78” LU - 104°27°4,62” BT) terletak di tengah selat dompak yang merupakan jalur
asuk kapal-kapal menuju selat dompak, stasiun II (00°53°0,66” LU - 104°27°8,00” BT)
rada di perairan pantai yang banyak ditumbuhi mangrove yang tidak terdapat aktivitas
thropogenik berfungsi sebagai stasiun pengontrol. Stasiun I1I (00°52'1,60” LU -
°28'9,31” BT) berada di dekat Sungai Dompak dimana di sekitar ini terdapat
emukiman, usaha tambak ikan dan tempat pembangunan jembatan antara pulau Dompak
engan pulau Bintan, dan Stasiun IV (00°51'7,00” LU - 104°27°3,52” BT) berada disebelah
arat Pulau Dompak yang terdapat aktivitas pertambangan bauksit.

Sampel sedimen terakumulasi diambil dengan menggunakan sedimen trap sedangkan
n dorn sampler digunakan untuk mengambil material suspensEckman Grab sampler untuk
engambil sedimen permukaan. Sedimen akumulasi dihitung berdasarkan Rifardi (2008b).
alisis kandungan bahan tersuspensi mengikuti metoda Standar Nasional Indonesia
2008). Analisa ukuran butir (tekstur) sedimen dengan menggunakan metode mekanikal
Rifardi (20014, b dan 20082) dan Fitri ef a/ (2009). Analisis Data metoda mekanikal yaitu
'Liliu sedimen terakumulast diuji dengan One Way Anova dengan tingkat kepercayaan 95%
'(S:lnroso, 2002) untuk mehhat pengaruh aktivitas anthropogenik terhadap proses
dimentasi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Akumulasi Sedimen

Phsd oahss Lyo sedrmen terakumulast selama penchinan disimpulkan dalame
bentuk Lyu volume akumulast (ml/em2/hart), lihat Gambar 2.disebabkan olch pengaruh

Laju Akumulasi Sedimen
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Gambar 2. Laju akumulasi sedimen

Sepuluh Hari Volume sedimen terakumulasi tertinggi 2,2 (ml/cm®/hari) ditemu
pada stasiun 4 Hal ini diduga berkaitan dengan kondisi daerah sekitar stasiun ini
merupakan kawasan aktivitas penambangan bauksit Pulau Dompak’ dan pelayaran
kapal-kapal besar pembawa hasil tambang bauksit tersebut. Aktifitas penamban,
menyebabkan terlepaskannya material penyusun sedimen dari batuan induknya ¢
merupakan sumber pemasukan sedimen ferrigencons ke perairan Dompak. Analog de
kondisi ini, Rifardi e/ a/ (1998) menemukan penambangan di daerah pantai sekitar
Yatsushiro Jepang menyebabkan berubahnya karakteristik partikel sedimen sebagai
supplai sedimen dari daerah penambangan.

Stasiun 4 memiliki kecepatan arus paling tinggi dibandingkan dengan stasiun
yaitu 13,31 cm/detik. Kondisi inilah yang menyebabkan partikel sedimen sekitar ak
penambangan ditranspor dan terakumulasi di stasiun ini. Brahmawanto et a/
menemukan karakteristik oseonografi seperti arus dan gelombang di Selat
mempengaruhi proses transpor sedimen. Selanjutnya Rahmansyah dan Rifardi (2010)
menjelaskan arus pasang dan surut mentranspor sedimen tersuspensi dari aliran sufigal
(terrigenons) mengakibatkan terjadi pendangkalan perairan Muara Sungai Rokan, l\abl. e
Rokan Hilir Propinsi Riau.

Meskipun kondisi lingkungan perairan sekitar stasiun 1 berbeda dengan stasi
laju sedimen terakumulasi cukup tinggi yaitu 0,7235 (ml/cm®/hari). Stasiun ini do
dipengaruhi aktifitas anthropogenik berupa jalur masuk kapal-kapal menuju Selat D
dan merupakan kawasan pembangunan jembatan Tanjungpinang-Dompak scpanjang
meter. Aktivitas pembangunan ini memberikan masukan bahan-bahan organik, ano
dan material tersuspenst ke perairan pantai Dompak, meskipun pemasukan sedl
terrigenous tidak sebesar dari aktifitas penambangan bauksit seperti pada stasiun 4. 4
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Laju sedimen terakumulasi pada stasiun 2 sebesar 0,555+4 (ml/cm?/hari). Stasiun ini
sakan stasiun kontrol yang belum rudlp it aktivitas anthropogentk. Pada stasiun ini
buhi mangrove jenis Rbisyphoru p Sonneratia sp. Brugutera sp. dan Xylocarpus sp. 1.aju
en terakumulasi pada stasiun it lebih tinggr dart stastun 3 meskipun tidak ada
s/keglatan manusia, hal i discbabkan oleh fungst alamiah mangrove schagai
kap sedimen mampu membertkan pemasukan sedimen yang cukup  signitikan.
(2001) menjelaskan salah satu fungsi dan manfaat hutan mangrove adalah schagai
lumpur dan perangkap sedimen.

Laju sedimen terakumulasi terendah terdapat pada stasiun 3 yaitu sebesar 0,4789
2/hari), dimana stasiun ini dekat Sungai Dompak dengan berbagai aktifitas seperti
kiman, usaha tambak ikan dan tempat pembangunan jembatan antara pulau Dompak
pulau Bintan. Meskipun berada di sekitar aktifitas-aktifitas tersebut  yang
ayebabkan jumlah partikel tersuspensi tertinggi (Tabel 2 Gambar 3), partikel tersuspenst
ak punya kesempatan untuk mengendap schingga karakteritik dan pola oseanograti
n 3 berbeda dengan stasiun lainnya. Kecepatan arus pada stasiun 3 merupakan
tepatan arus terlemah diantara stasiun lainnya yaitu 6,67 ¢cm/detik. Selain itu sedimen

da stasiun ini dicirikan dengan uery poorly sorted (sorting 2,96) mengindikasikan
akstabilan pola oseanografi tersebut.

tan Total Tersuspensi
Hasil analisis Padatan Total Tersuspensi (TSS) selama penelitian dapat dilihat pada

Gambar 3. Secara umum padatan total tersuspensi berkisar 0,1 — 0,2 mg/1 dan tidak
pat perbedaan mencolok diantara stasiun kecuali stasiun 3 (TSS = 0,2 mg/l).

Padatan Total Tersuspensi

4

Gambar 3. Konsentrasi (mg/l) padatan tersuspensi

stasiun 3 disebabkan oleh faktor aseonografi seperti yang dijelaskan diatas. Selain
aktivitas pengerukan pinggir pantai dalam proses pembuatan jembatan memberikan
plai material tersuspensi cukup tinggi ke stasiun ini.

~ Fraksi BSedimer

Hasil analisis fraksi sedimen pada masing-masing stasiun di Perairan Pantat
Dompak terdiri atas tiga fraksi scdimen yaitu kerikil, pasir dan lumpur. Walaupun demikian
apabila dilihat dari tipe sedimen maka tipe lumpur berpasir merupakan tipe yang dominan
(pada Stasiun 1, 2, dan 3) kecuali Stasiun 4 pasir berlumpur

Hasil analisis parameter statistika sedimen menunjukkan diameter rata-rata (Mz)
berkisar 3,00—5,20 @, koefisien sorting (81) berkisar 0,40— 2,96 dan skenness (Sk,) 0,80 ~1,61
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Stasiun Mz ol Sk,
1 5,20 04038 LA
2 3,00 0.6970 0.805¢
3 4,97 29576 11658
1 420 24977 16195

Sumber : Data Primer

Stastun 1 dicirikan dengan nilar zean size 5,200 (cowse v/, nilu koctisien sorting O 41

(well sorted) dan persentase lumpur 67,24 %. Stasiun 2 dengan nilai zean sige 3,000 (fine s,

2 nilai koefisien sorting 0,69 (moderately well sorted) dan persentasc lumpur 44,25 %o, Stasiun 3.
i nilai mean sige 4,97Q (coarse sili), nilai koefisien sorting 2,96 (1ery poorly sorted) dan persentas

‘ lumpur 58,25 %. Stasiun 4 memiliki nilai mean sige 4,200 (rery fine sand), kocfisien sorting 2 4

: (very poorly sorted) dan memiliki persentase pasir 61,31%.

Nilai parameter statistika sedimen diatas mengindikasikan bahwa  karaktciist
oseanografi perairan dompak bervariasi. Hal ini menjadi lebih jelas, apabila dibandin. i
nilai sorting antara stasiun satu dengan lainnya. Dua stasiun (1 dan 2) diokupast oleh gy
dan gelombang yang stabil, sebaliknya tingkat ketidakstabilan ditemukan pada stastun 3 d
4. Tingkat ketidak stabilan faktor oseanografi ini tidak mempengaruhi sebaran ukuran by
sedimen, hal ini digambarkan oleh nilai skewzess pada semua stasiun yaitu positively skeiy
Rifardi (2008d) menjelaskan bahwa kecendrungan pola sebaran sedimen dengan n
i skewness menggambarkan peranan kekuatan arus dan gelombang terhadap sebaran ukar
i butir sedimen. Selanjutnya Duane (1964), negatively skenness mengindikasikan kelelal,
material-material kasar dari distribusi normal dan diduga dihasilkan olch lingkungan va
menjadi sasaran aktifitas gelombang dan arus, sedangkan sedimen yang positively sk’
dihasilkan oleh lingkungan dimana aktivitas gelombang sangat kecil.

Hubungan antara Sedimen Terakumulasi, Tersuspensi, Fraksi Sedimen
Proses Sedimentasi Di Perairan Pantai Dompak

Ujt regresi linier sederhana (Gambar 4) menunjukan hubungan negatif antara
| sedimen terakumulasi dengan sedimen tersuspensi di perairan pantat Dompak (persari
i Y= -6,846x + 1,848, r = -0,418). Dari hasil uji t dapat diketahui bahwa t hitung lebih k&
! dari t tabel, mengindikasikan sedimen tersuspensi tidak berpengaruh nyata terhadap®
sedimen terakumulasi di perairan pantai Dompak.
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Gambar 4. Hubungan Laju Sedimen Terakumulasi dengan Sedimen Tersuspensis
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flubungan Laju Sedimen Terakumulasi dengan Sedimen Tersuspenst memperkuat
n bahwa aktivitas antropogenik bukan merupakan faktor yang dominan schaga
¢ material tersuspensi dan kecepatan arus pada wilayah penclitian hanya mampu
an l);\rtikcl yang berukuran lebih halus dari lumpur kasar dalam bentuk suspensi,

i yang dijelaskan sebelumnya.

Pola hubungan yang sama dengan diatas, ditunjukan oleh hubungan antara Laju
& en Terakumulasi dengan Fraksi Sedimen (Gambar 5). Uji regresi linier sederhana
hjukan bahwa terdapat hubungan negatif antara laju sedimen terakumulasi dengan
si sedimen di perairan pantai Dompak dengan persamaan Y = -0,069x + 4,411, r = -
7. Hasil uji t menunjukkan fraksi sedimen tidak berpengaruh nyata terhadap sedimen
mulast di perairan pantai Dompak. Hal diduga disebabkan oleh sedimen terakumulasi

asal dari padatan tersuspensi di kolom air yang tidak mempunyai kesempatan untuk
Sengendap di dasar perairan akibat pengaruh arus dan gelombang.
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Gambar 5. Hubungan Laju Sedimen Terakumulasi dengan Fraksi Sedimen

Uji regresi linier sederhana (Gambar 6) menunjukan bahwa terdapat hubungan
sitif antara fraksi sedimen dengan sedimen tersuspensi di perairan pantai Dompak
w.dengan persamaan Y = 8,367x + 3,297, r = 0,422. Hal ini menunjukan jika sedimen
tersuspensi meningkat maka distribusi fraksi sedimen akan bervariasi, karena sedimen
etsuspensi  berpengaruh terhadap sebaran fraksi sedimen &lam proses sedimentasi.
Aktfitas anthropogenik juga mempengaruhi sedimen tersuspensi seperti aktivitas pelayaran,
"}dust‘ri tambang bauksit, pemukiman dan usaha tambak ikan, memberikan kontribusi
hadap sebaran fraksi sedimen. Hubungan antara aktifitas antropogenik dan supplat
dimen telah dijelaskan diatas
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Gambar 6. Hubungan Fraksi Sedimen dengan Sedimen Tersuspensi

* z

Proses sedimentast di perairan pantai Dompak dipengaruhi secara nyata (p<0,0

oleh aktifitas anthropogenik . Hasil uji pada aktifitas anthropogenik berupa penamban
bauksit memberikan bahan masukan berupa partikel ke perairan Dompak terutama pa
proses pencucian bauksit dilakukan pada instalasi pencucian yang bertujuan un
meliberasi bijih bauksit terhadap unsur-unsur pengotornya yang pada umumnya berukura
-2 mm yaitu berupa tanah liat (cy) dan pasir kuarsa. Selain itureklamasi pantai-dalas s
pembangunan jembatan Tanjungpinang-Dompak yang memberikan masukan sedimen K ;
dalam perairan ini. i

KESIMPULAN

Proses pengendapan sedimen di perairan Dompak dipengaruhi oleh ak
antropogenik dan proses alamiah. Aktifitas antropogenik memberikan supplai sedim
perairan ini mengakibatkan meningkatnya laju akumulasi sedimen dan konsentrasi pad
tersuspensi, dan mempengaruhi sebaran fraksi sedimen. Sedangkan proses alamiah
kecepatan dan pola arus menentukan lamanya partikel tersebut disuspensi dan-
sebaran fraksi sedimen. Dengan demikian proses sedimentasi yang terjadi Perairan
Dompak merupakan proses yang berasal dari akselarasi antara dua sumber tersebut.
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